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Abstract 

 

This research aims to determine the validity, practicality, and effectiveness of discovery learning-based e-LKPD 

products developed for the mathematics learning process to improve students’ mathematucal reasoning abilities. 

This research was conducted at SMP Negeri 35 Medan in the even semester of T.A. 2023/2024. This research 
design uses a Research and Development design using the ADDIE model. The subjects in this research were 40 

students in class VIII-1 and the object of this research was the Student Woorksheet (e-LKPD) which was 

developed based on discovery learning. Based on the research results, it was found that the e-LKPd product based 

on discovery learning that was developed was declared very valid with an average of 88,49% for material experts 

and 92,36% for media experts so that it was feasible to be implemented, practically with a teacher response 

questionnaire percentage of 90% and the percentage of student responses to the questionnaire was 85,98%, which 

means it was very practical dan  received positive responses from teachers and students, and the increase in 

students’ mathematical reasoning abilities reached the high category with an N-Gain value 0f 0,85. Data analysis 

using validity, practicality, and effectiveness tests shows that discovery learning-based e-LKPD developed is 

valid, practical, and effective for use in the mathematical learning process and is able to improve students’ 

mathematical reasoning abilities. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk e-LKPD berbasis 

discovery learning yang dikembangkan terhadap proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 35 Medan pada semester 
genap T.A. 2023/2024. Desain penelitian ini menggunakan desain Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah 40 orang siswa kelas VIII-

1 dan objek penleitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) yang dikembangkan berbasis discovery 

learning. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa produk e-LKPD berbasis discovery learning yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan rata-rata 88,49% untuk ahli materi dan 92,36% untuk ahli media 

sehingga layak untuk diimplementasikan, praktis dengan persentase angket respon guru  90% dan persentase 

angket respon siswa 85,98% yang berarti sangat praktis serta diperoleh respon positif dari guru dan siswa, dan 

peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik mencapai kategori tinggi dengan nilai N-Gain 0,85. 

Analisis data menggunakan uji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis 

discovery learning yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif digunakan pada proses pembelajaran 

matematika serta mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

 
Kata Kunci: e-LKPD Berbasis Discovery Learning, Kemampuan Penalaran Matematika 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa 

terutama dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. Peningkatan mutu sumber daya 

manusia diharapkan mampu meningkatkan potensi dan kemampuan yang dimiliki tiap 
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individu, sehingga bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, dan negara. Hal ini dapat dicapai 

melalui pendidikan yang bermutu yang diterapkan sesuai kebutuhan di segala bidang. 

Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, maka pendidikan harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan dampak yang diinginkan. 

Salah satu pembelajaran yang ada dalam pendidikan adalah pembelajaran 

matematika. Menurut Hasratuddin (2018) matematika berfungsi sebagai metode untuk 

memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan manusia dengan memanfaatkan informasi, 

menerapkan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan teknik berhitung dan 

yang paling penting terlibat dalam kognitif internal untuk memahami dan memanfaatkan 

hubungan. Matematika bertujuan untuk mengembangkan pemikiran yang kritis, 

meningkatkan penalaran matematis, menumbuhkan karakter moral dan memungkinkan 

individu untuk memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika yang baik.  

Matematika identik dengan proses bernalar. Matematika dan penalaran tidak dapat 

dipisahkan karena penalaran diperlukan untuk memahami matematika. Melalui pembelajaran 

matematika siswa diajarkan untuk berpikir kritis dan bernalar dalam menarik kesimpulan. 

Materi atau konsep pada matematika dipahami melalui penalaran, sedangkan kemampuan 

penalaran dipahami dan diasah melalui pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, 

kemampuan penalaran matematis sangat penting dan diperlukan dalam proses pembelajaran 

matematika. Hal ini sejalan menurut Tukaryanto et al. (2018) yang mengatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis sangatlah berpengaruh dengan proses pembelajaran 

matematika yang mereka ikuti. Kemampuan penalaran matematis mengacu pada kemampuan 

untuk berpikir secara logis sehingga bisa mencapai suatu kesimpulan ketika menghadapi 

masalah matematika. Oleh sebab itu, kemampuan penalaran matematika sangat penting 

dimiliki oleh setiap peserta didik agar peserta didik mampu memecahkan masalah dengan 

kemampuan penalaran yang dimiliki.  

Pada observasi awal, peneliti memberikan tes untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 35 Medan dengan materi sistem persamaan 

linier dua variabel (SPLDV) dalam bentuk soal cerita sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil observasi tes diagnostik diperoleh data bahwa kemampuan 

penalaran matematis yang dimiliki siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 35 Medan tergolong 

sangat rendah dengan klasifikasi yaitu 2 siswa (7%) tergolong “tinggi”, 7 siswa (23%) 

tergolong “rendah”, dan 21 siswa (70%) tergolong “sangat rendah”. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al. (2023) mengatakan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu saat ini belum memadai, terbukti 

dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis narasi yang membutuhkan 

pemahaman dan analisis. 

Berdasarkan fakta dilapangan, peneliti melihat bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menerapkan penalaran matematis untuk memecahkan tantangan atau 

masalah matematika, pendekatan yang diterapkan saat pembelajaran matematika belum 

mendukung pengembangan kemampuan penalaran matematis dimana guru masih 

menggunakan pendekatan konvensional sehingga peserta didik tidak terlibat secara aktif 

untuk menemukan dan memahami konsep-konsep baru melalui eksplorasi sendiri, 

investigasi, dan pemecahan masalah. Selanjutnya pembelajaran matematika dikelas juga 

tidak menarik atau monoton sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif serta kurangnya 

respon peserta didik terhadap pembelajaran. Selain itu, guru hanya menggunakan bahan ajar 

berupa buku cetak yang disediakan pemerintah saat proses pembelajaran berlangsung. Guru 

tidak memanfaatkan media pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), baik 

LKPD yang dibuat sendiri oleh guru maupun LKPD yang tersedia untuk dibeli. Guru hanya 

menggunakan latihan soal dari buku paket yang disediakan pemerintah untuk tugas siswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rosyidah et al. (2022) menyatakan bahwa guru-guru 
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mengandalkan media pembelajaran yang sudah siap pakai tanpa melakukan upaya apapun 

untuk meningkatkan media pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pembelajaran yang menarik dan 

tidak monoton melalui pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan respon peserta didik 

terhadap pembelajaran agar pembelajaran menjadi efektif. Selanjutnya diperlukan 

pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Media 

pembelajaran tersebut berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang berisi tugas 

yang didalamnya ada petunjuk atau panduan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

penalaran peserta didik. Pemanfaatan LKPD berbasis digital dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif, peserta didik tidak mudah bosan 

dan pembelajaran menjadi lebih menarik. LKPD yang telah dirancang dan didesain 

menggunakan aplikasi canva selanjutnya dikembangkan menjadi versi elektronik (e-LKPD) 

dengan berbantuan web LiveWorksheets. e-LKPD berisi berbagai tugas mendasar yang 

didalamnya ada petunjuk atau panduan untuk menyelesaikan masalah sehingga dapat 

memaksimalkan kemampuan penalaran dan mengembangkan keterampilan dasar peserta 

didik sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, pengembangan e-LKPD 

memiliki peranan yang penting saat proses pembelajaran dikelas karena pembelajaran akan 

lebih efektif dan menarik sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang optimal yaitu peserta 

didik dapat terlibat aktif dan kemampuan penalaran peserta didik dapat meningkat. 

Pengembangan e-LKPD harus diikuti dengan suatu model/pendekatan pembelajaran 

yang bertujuan untuk mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik dalam mengeksplorasi 

konsep matematika, megidentifikasi pola, dan menemukan hubungan-hubungan secara 

mandiri, sehingga memfasilitasi perolehan pemahaman yang lebih mendalam. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model discovery learning. Model ini 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam menemukan dan 

memahami konsep-konsep baru sehingga dapat mengembangkan kemampuan penalaran 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini 

(2021) dan Turmudi & Rahayu (2023) yaitu model discovery learning terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning mengajak peserta didik untuk dapat terlibat aktif dalam 

menemukan pengetahuannya sendiri, menemukan konsep sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematisnya. 

 

 

METODE 

Model ADDIE merupakan model pengembangan yang inovatif karena menyediakan 

kerangka kerja sistematis untuk merancang sebuah produk yang efisien, efektif dan terstruktur. 

Model ADDIE adalah model penelitian dan pengembangan yang sederhana dan mudah 

digunakan karena model ini masih sangat relevan dalam hal pengembangan produk serta 

adanya revisi dan evaluasi disetiap tahapannya sehingga memungkinkan peningkatan bertahap 

dalam kualitas produk serta respons adaptif terhadap perubahan selama proses pengembangan. 

Subjek penelitian ini adalah 40 orang siswa kelas VIII-1 dan objek penelitian ini adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik digital (e-LKPD) yang dikembangkan berbasis discovery learning 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Untuk mengukur validitas, kepraktisan, keefektifan, dan peningkatan kemampuan 

penalaran peserta didik dalam menggunakan e-LKPD berbasis discovery learning maka 

disusun instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi (e-LKPD, tes kemampuan penalaran peserta didik, dan angket respon guru serta 

peserta didik). 
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Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data kualitatif dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Saran perbaikan dan masukan dari 

dosen ahli dan guru matematika yang bersifat membangun digunakan untuk merevisi atau 

perbaikan e-LKPD yang dikembangkan. 

Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Teknik ini digunakan untuk 

mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan e-LKPD.  

Analisis Kevalidan 

Data lembar penilaian kevalidan diperoleh dari tiga orang validator. Validasi e-LKPD 

dan tes kemampuan penalaran matematis diukur menggunakan skala likert, dimulai dari skor 

1 untuk jawaban sangat negatif sampai dengan skor 4 untuk jawaban sangat positif. Adapun 

skor penilaian dalam skala likert pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Skor Penilaian Uji Validasi 

Skor  Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 
2 Kurang Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

 

Skor penilaian dari validator terkait e-LKPD dan tes kemampuan penalaran matematis, 

kemudian dicari nilai rata-ratanya dengan menggunakan rumus (Maskyur, 2017) sebagai 

berikut: 

𝑥̅ =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Dengan: 

𝑥̅ =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑟𝑎 𝑎ℎ𝑙𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
Tabel 2. Kriteria Tingkat kevalidan 

Skor Kategori 

x > 80% Sangat Valid 

60% < x ≤ 80% Valid 

40% < x ≤ 60% Cukup Valid 

20% < x ≤ 40% Kurang Valid 

x ≤ 20% Tidak Valid 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kevalidan pada Tabel 3.8, e-LKPD dikatakan valid 

digunakan jika persentase rata rata 60% < 𝑥 ≤ 80%  dan dikatakan sangat valid jika 𝑥 >
80%. 

Analisis Kepraktisan 

Kepraktisan e-LKPD dilihat dari hasil analisis data angket respon peserta didik dan 

angket respon guru dan berdasarkan keberhasilan seorang peneliti dalam melaksanakan 

pembelajaran didalam kelas. Angket respon peserta didik dan angket respon guru terhadap 

kepraktisan e-LKPD dijawab dengan memberi tanda centang terhadap pilihan Sangat Kurang 

Setuju (SKS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik dan guru akan menentukan tingkat kepraktisan dari e-LKPD yang 

dikembangkan.  

Hasil penilaian dari angket respon peserta didik dan guru dianalisis berdasarkan hasil 

angket peserta didik yang diberikan kepada peserta didik saat pembelajaran telah selesai dan 

angket respon guru yang diberikan kepada guru berdasarkan pernyataan yang disusun 
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sedemikian rupa. Pemberian skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dikategorikan sebagai 

berikut seperti pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Skor Penilaian Uji Kepraktisan e-LKPD 

Skor  Kategori 

4 Sangat Setuju (SS) 
3 Setuju (S) 

2 Kurang Setuju (KS) 

1 Sangat Kurang Setuju (SKS) 

           

  Adapun langkah untuk mendapatkan hasil analisis angket respon peserta didik dan 

angket respon guru dapat menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥 100% 

 

Tabel 4. Kriteria Kepraktisan e-LKPD 

Skor Kategori 

x > 80% Sangat Praktis 

60% < x̅ ≤ 80% Praktis 

40% < x̅ ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < x̅ ≤ 40% Tidak Praktis 

x ≤ 20% Sangat Tidak Praktis 

 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 4, e-LKPD dikatakan praktis digunakan jika persentase 

rata rata atau 60% < 𝑥̅ ≤ 80% dan dikatakan sangat praktis jika 𝑥 > 80%. 

Analisis Keefektifan 

 Kefektifan e-LKPD yang telah dikembangkan ditentukan berdasarkan hasil ketuntasan 

belajar, ketercapaian indikator serta angket respon peserta didik. Untuk melihat nilai ketuntasan 

belajar maka diperoleh data dari posttest yang dianalisis secara kuantitatif, sedangkan untuk 

melihat ketercapaian indikator dilakukan analisis peningkatan kemampuan penalaran peserta 

didik berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dikerjakan oleh peserta didik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal tes 

(pretest dan posttest), serta e-LKPD berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik yang dikembangkan menggunakan bantuan website 

LiveWorksheets. Pemanfaatan e-LKPD dengan bantuan LiveWorksheets memudahkan siswa 

dalam menggunakan LKPD karena siswa dapat mengakses kapan saja dengan perangkat elektronik 

masing-masing. Selain itu, e-LKPD dapat dikembangkan dengan berbagai fitur atau element yang 

ada pada LiveWorksheets itu sendiri sehingga LKPD menjadi lebih menarik, interaktif sehingga 

siswa tidak merasa bosan. e-LKPD memudahkan guru dalam pembelajaran karena guru tidak perlu 

menyediakan hard copy LKPD untuk dibagikan kepada siswa melainkan guru hanya perlu 

menyebarkan link e-LKPD kepada siswa untuk diakses dan dikerjakan melalui perangkat masing-

masing.  

e-LKPD dikembangkan dengan menggunakan paradigma pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima langkah, yaitu: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, dan 

(5) evaluation. Setelah semua tahap pengembangan berhasil diselesaikan, maka diperoleh e-LKPD 

yang berkualitas dalam aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Melalui hasil evaluasi setiap 

tahapan pengembangan, seluruh aspek seperti modul ajar, instrumen tes, dan ¬e-LKPD yang 
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dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, proses 

pengembangan untuk memperoleh e-LKPD yang berkualitas dengan kriteria valid, praktis, dan 

efektif telah selesai dengan deskripsi sebagai berikut: 

Kevalidan e-LKPD 

   Hasil pengembangan produk berupa e-LKPD berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dikatakan valid apabila memenuhi aspek 

kevalidan. Berdasarkan hasil validasi oleh 3 validator diperoleh bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan tergolong valid sehingga layak untuk 

diimplementasikan kepada siswa. Hasil uji validitas terhadap e-LKPD diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 88,49% untuk validasi materi dan 92,36% untuk validasi media.  

Selain ¬e-LKPD, RPP dan instrumen tes juga melalui proses validasi oleh 3 orang ahli. Hasil 

analisis kevalidan RPP diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,21% yang tergolong pada kategori valid 

sehingga layak untuk diimplementasikan pada saat proses pembelajaran. Adapun instrumen tes 

berupa pretest dan posttest yang divalidasi oleh ahli juga menunjukkan kategori valid sehingga layak 

untuk diberikan kepada peserta didik, yaitu sebesar 86,04% untuk pretest dan 89,79% untuk posttest. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian Caesavitri et al. (2023) uji kevalidan e-LKPD 

memperoleh skor 3,44 dengan kategori sangat baik sehingga e-LKPD berbasis discovery learning 

yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dinyatakan valid dan 

dapat diterapkan pada saata proses pembelajaran. Selanjutnya menurut Saputra et al. (2022) dari 13 

kriteria yang divalidasi, diperoleh nilai sebesar 0,99 dengan kategori valid sehingga secara 

keseluruhan LKPD berbasis discovery learning yang dikembangkan dinyatakan valid atau layak 

digunakan. Selanjutnya menurut Afrianti (2022) diperoleh nilai rata-rata sebesar 79% dengan 

kategori valid untuk LKPD, 75% dengan kategori valid untuk RPP, 79% dengan kategori valid 

untuk tes kemampuan awal dan 79% dengan kategori valid untuk tes kemampuan akhir. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa media pembelajaran yang berupa 

e-LKPD berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis valid 

dan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis.  

 

Kepraktisan e-LKPD 

   Hasil pengembangan produk dikatakan praktis apabila memenuhi aspek kepraktisan. 

Kriteria kepraktisan diperoleh melalui: (1) penilaian siswa terhadap e-LKPD yang dikembangkan 

tergolong sangat praktis atau praktis, (2) penilaian guru terhadap e-LKPD yang dikembangkan 

tergolong pada kategori sangat praktis atau praktis, dan (3) berdasarkan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru terkait proses pembelajaran, 

guru melihat bahwa peneliti dapat melaksanakan pembelajaran dikelas dengan baik dimana peneliti 

dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, peneliti juga mampu dalam memberi ruang 

atau kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan mengajukan pendapat, peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, peneliti mampu 

mengoordinasikan kelas dengan baik dan bersama-sama membuat kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran. Guru juga mengatakan bahwa media yang dikembangkan sudah layak digunakan dari 

segi desain, materi dan kegunaannya. Berdasarkan hasil analisis melalui angket respon guru dan 

angket respon siswa diperoleh persentase kepraktisannya sebesar 90% dengan kategori sangat 

praktis untuk hasil angket respon guru dan 85,98% dengan kategori sangat praktis untuk angket 

respon siswa.  

 

Keefektifan e-LKPD 

1) Ketuntasan Belajar Klasikal 
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 Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan penalaran matematis diperoleh bahwa hasil 

belajar siswa pada posttest sudah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal. Pada hasil 

ketuntasan belajar siswa pada pretest terdapat 16,66% siswa yang tuntas (5 orang) dan 83,33% siswa 

tidak tuntas (25 orang). Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa pada posttest sebesar 90% 

siswa tuntas (27 orang) dan 10% siswa tidak tuntas (3 orang). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan belajar siswa kelas VIII-1 secara klasikal telah memenuhi kriteria dimana terdapat ≥ 85% 

siswa telah mencapai nilai ≥ 75. Dengan demikian, media pembelajaran berupa e-LKPD berbasis 

discovery learning sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

 

2) Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

a) Ketercapaian Kemampuan Penalaran Matematis Tiap Indikator  

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan penalaran matematis diperoleh ketercapaian 

indikator 1 sebesar 81,16% pada prestest dan 99,16% pada posttest. Ketercapaian indikator 2 sebesar 

54,16% pada pretest dan 95% pada posttest. Ketercapaian indikator 3 sebesar 39,16% pada pretest 

dan 90% pada posttest. Ketercapaian indikator 4 sebesar 12,5% pada pretest dan 82,5% pada 

posttest. Pada hasil analisis tes kemampuan penalaran matematis tiap indikator diperoleh bahwa 

ketercapaian indikator pada posttest sudah dicapai oleh  ≥ 65% siswa tuntas. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ketercapaian tiap indikator pembelajaran telah terpenuhi yaitu mencapai 75% 

untuk setiap indikator kemampuan penalaran matematis yang diperoleh minimal 65% siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka e-LKPD berbasis discovery learning sangar efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

b) Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemahaman Secara Keseluruhan 

 Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan penalaran matematis secara keseluruhan 

diperoleh ketercapaian indikator pada pretest sebesar 46,87% dimana hanya 5 orang (16,66%) siswa 

tuntas yang tergolong pada kategori tidak tuntas dan ketercapaian kemampuan penalaran matematis 

rendah. Selanjutnya, ketercapaian indikator pada posttest sebesar 91,45% dimana 27 orang (90%) 

siswa tuntas yang tergolong pada kategori tuntas dan ketercapaian kemampuan penalaran matematis 

sangat tinggi. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ketercapaian indikator kemampuan 

penalaran matematis siswa secara keseluruhan telah memenuhi kriteria yaitu terdapat minimal 65% 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 75.  

 

3) Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest 46,87% dan posttest 91,45% diperoleh N-Gain 

sebesar 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa setelah pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis 

discovery learning, siswa mengalami peningkatan pada kemampuan penalaran matematis dengan 

kategori peningkatan tinggi.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian Afrianti (2022) yang menyatakan bahwa hasil penilaian 

N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,666 termasuk dalam kategori sedang artinya tingkat 

kemampuan penalaran matematis peserta didik mengalami peningkatan pada kategori sedang 

setelah menggunakan e-LKPD berbasis discovery learning. Selanjutnya, menurut Parapat (2022) 

berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest dan posttest diperoleh N-Gain sebesar 0,72 yang berarti siswa 

mengalami peningkatan kemampuan penalaran pada kategori tinggi. Selain itu, menurut 

Simanihuruk & Hia (2022) berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata N-

Gain adalah 0,680 yang berarti kemampuan penalaran siswa mengalami peningkatan pada kategori 

sedang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas VIII-1 SMP Negeri 35 Medan dengan 

jumlah peserta didik 30 orang dapat disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis discovery learning yang 

dikembangkan mampu untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik 
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Hasil dari penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 35 Medan berupa e-LKPD 

berbasis discovery learning yang dikembangkan menggunakan website Live Worksheets untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD berbasis discovery learning mampu meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest 46,87% dan posttest 

91,45% diperoleh N-Gain sebesar 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa setelah pembelajaran 

menggunakan e-LKPD berbasis discovery learning, siswa mengalami peningkatan pada 

kemampuan penalaran matematis dengan kategori peningkatan tinggi. 
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